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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia tidak dapat dipisahkan dengan lingkungannya yang menjadi
sumber kehidupan. Dengan demikian manusia hidup menetap dalam suatu
wilayah tertentu, sehingga terikat kepada kelompoknya dan lingkungan alam di
mana bertempat tinggal. Begitu juga sekelompok manusia yang hidup sebagai
petani, yang mempunyai ikatan kuat dengan tanahnya untuk bercocok tanam.
Tanah sebagai lahan pertanian dengan dukungan kekayaan alam lainnya menjadi
sumber yang penting dalam usaha memenuhi kebutuhan hidupnya.

Hubungan yang erat antara petani dengan tanahnya menimbulkan peng-
hargaan vang tinggi dari petam terhadap tanahnya, sehingga tanah mempunyati
nilai religio-magis, disamping nilai ekonomis. Tanah dikatakan mempunyai nilai
ekonomis yang tinggi karena tanah merupakan sumber utama bagi kehidupan
petani di pedesaan. Bahkan nilai jual tanah tidak pernah ada kecenderungan untuk
turun, harga jual tanah selalu terus meningkat dari waktu ke waktu. Tanah
dikatakan mempunyai nilai religio-magis karena hubungan antara petani dengan
tanahnya secara spiritual menimbulkan adanya keyakinan-keyakinan tertentu
terhadap tanah tersebut. Pada kesempatan dan peristiwa tertentu diadakan
kegiatan-kegiatan yang bercorak spiritual sebagai wujud penghargaan kepada

penjaga dan pemelihara tanahnya.



Apabila dipandang dalam tingkatan yang lebih luas, bagi negara agraris,
seperti halnya negara Indonesia, sumber alam yang berupa tanah sangat penting
bagi kehidupan bangsa dan negaranya. Di daerah Jawa Tengah sebagian besar
penduduknya bertempat tinggal di pedesaan, dan menggantungkan hidupnya
dengan bercocok tanam. Hal ini sesuai dengan kondisi pertanahan di kabupaten
Kebumen yang cocok sebagai daerah pertanian, kebanyakan hidup sebagai petani,
baik petani yang memiliki tanah sendiri petani penggarap, ataupun buruh tani.
Secara keseluruhan sistem pertanian yang dipergunakan adalah lahan yang di-
kelola dengan cara persawahan dan cara pekarangan.

Adanya beberapa keterangan di atas, menunjukkan hubungan antara
manusia dengan lingkungannya sangat kuat. Dengan demikian, interaksi antara sc-
sama manusia dengan linegkunean alamnyva memerlukan suatu aturan Demikian
Jugd SEKCIOMPpOR fHanusia ydang mempunyal maia pencaharan periani, sangat
memerlukan adanya aturan atau pranata dalam usaha memenuhi kebutuhan.
Pranata tersebut dikenal dengan pranata sosial. Sebagai bagian dalam pranata
sosial ini adalah pranata ekonomi, yang berfungsi mewujudkan keseimbangan
antara hak dengan kewajiban bagi tiap-tiap masyarakat Sehingga kebutuhan-
kebutuhan manusia dapat dipenuhi. Keberadaan pranata ekonomi ini tergantung
kepada kebutuhan masyarakat yang berbeda-beda antara tempat yang satu dengan
tempat yang lain. Hal ini sejalan dengan pendapat Wirjono projodikoro,’
raeskipun setiap manusia memerlukan adanya pranata ekonomi, tetapt suatu

pranata akan berlainan bagi tiap-tiap daerah, bergantung pada pengetahuan dari

" Wirjono Projodikoro, Hukum Perdata tentang Persetujuan-Persetujuan Tertenty,,
(Bandung: Alumni, 1981), him.83. )



masyarakat setempat. Adapun salah satu pranata elgonomi yang dianut dan
diterapkan oleh petani warga desa Kuwarisan adalah transaksi jual beli tahunan
tanah bengkok. Transaksi tersebut sudah dilaksanakannya sejak dahulu hingga
sekarang, secara tururi—temurun.

Kesemuanya hal tersebut di atas sangat menarik untuk dikaji, dan selanjut-
nya dapat dijadikan sebagai latar belakang masalah, karena tanah yang berupa
sawah yang ditanami padi, baru dapat dipetik hasilnya sesudah kira-kira 3-4
bulan. Tetapi kadang-kadang mempunyai kebutuhan yang harus dipenuhi, se-
hingga tidak dapat ditolong dengan menunggu hasil panen dalam jangka waktu
tersebut. Bahkan hasil satu kali panen saja belum cukup untuk memenuhi
kebutuhan yang mendesak yang segera dipenuhi.z)

Salah satu usaha yang dilakukan petani warga desa Kuwarisan adalah
dengan mengadakan transaksi jual beli tahunan tanah hengkok  vang dalam
pelaksanaannya ada salah satu pihak yang dirugikan oleh pihak lain.” Firman

Allah SWT:

Se Bkad 0S8 o W Jlaldly aSi aSh sel 150 Y ) gidd cpdliledls
688 al y

D Wawancara dengan Bapak Tusiyanto, selaku Sekretaris Desa, pada tanggal 2 September
2002

3 Observasi Kehidupan Petani di Desa Kuwarisan, pada Tanggal 1 September 2002,
Y An-Nisa’ (4): 29.



Bersamaan dengan itu, dalam penelitian ini dibahas secara khusus mengenai
transaksi jual beli tahunan tanah bengkok yang terjadi di desa Kuwarisan, yaitu di
dalam akad jual beli tersebut Pak Joyo sebagai perangkat desa telah menjual
tahunan tanah bengkoknya selama dua tahun kepada Pak Jono (pihak pembeli).
Dalam pelaksanaannya pembeli baru satu tahun mengerjakan sawahnya sudah di-
minta kembali oleh penjual dengan alasan karena penjual sebagai perangkat desa
tidak melaksanakan kewajibannya untuk menyetorkan uang hasil dari tarikan
pajak, akan tetapi uang tersebut digunakan oleh penjual untuk memenuhi
kebutuhannya sendiri. Kemudian sebagai denda, maka tanah bengkok yang ada
pada pak Toyo itu langsung diminta oleh kepala desa tanpa mengetahui bahwa
tanah itu scdang dalam transaksi Dalam hal ini pihak yang rugi adalah pihak
pembeli, karena tanah tersebut sedang dalam transaksi. Karena merasa dirugtkan,
maka pembeli mengajukan wntutannya kepada penjual untuk mendapatkan gant
rugi yang kemudian tuntutan tersebut tidak berhasil dikabulkan. Akhirnya pembeli
rugi selama satu tahun dalam mengerjakan sawah tersebut.”’

Dengan adanya tenomena tersebut, penyusun tertarik untuk mengkaji lebih
lanjut tentang masalah ini, dan bermaksud untuk meneliti serta menjelaskan dalam
bentuk skripsi dengan judul “Tinjavan Hukum Islam terhadap Pelaksanaan Akad
Jual Behi Tahunan Tanah Bengkok di Desa Kuwarisan Kecamatan Kutowinangun
Kabupaten Kebumen”. Dipilihnya desa Kuwarisan, karena desa tersebut merupa-
kan desa yang hampir semua perangkatnya melakukan jual beli tanah bengkok.

%) Wawancara dengan Bapak Jono, Selaku Pembeli pada tanggal 15 September 2002, di
desa Kuwarisan.



Kiranya dalam kontek ini cukup punya signifikansi tersendiri untuk pe-
nelaahan yang mendalam terhadap jual beli dalam hukum Islam, dan paling tidak,
penelitian ini diharapkam dapat memberikan suatu solusi alternatif pemecahan

masalah jual beli.

B. Pokok Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka yang menjadi pokok
permasalahan dalam penelitian ini adalah: Bagaimana pandangan hukum Islam
terhadap pelaksanaan akad jual beli tanah bengkok di Desa Kuwarisan,

Kecamatan Kutowinangun, Kabupaten Kebumen ?

C. Tujuan dan Kegunaan

Sesuai dengan pokok masalah tersebut di atas, maka tujuan dalam
penelittan 1 adalah untuk mendeskripsikan pandangan hukum [slam terhadap
pelaksanaan akad jual beli tahunan tanah bengkok di Desa Kuwarisan, Kecamatan

- Kutowinangun, Kabupaten Kebumen.

Selanjutnya dengan adanya penelitian ini, diharapkan hasilnya dapat
digunakan sebagai berikut:

1. Agar dapat menjadi pedoman bagi masyarakat setempat dan masyarakat lain
yang mengalami hal serupa, khususnya bagi para penjual dan pembeli
tahunan tanah bengkok untuk memperbaiki pelaksanaan jual belinya.

2. Agar dapat menjadi pedoman bagi pemerintah desa sebagai pihak yang
berwenang untuk membuat ketentuan-ketentuan dan menangani setiap

permasalahan dalam bidang jual beli tanah.



3. Untuk menambah wawasan keilmuan dalam hukum Islam, khususnya tentang

hakekat jual beli.

D. Telaah Pustaka

Buku-buku Islam yang mengupas jual beli banyak sekali, tetapi kebanyakan
membahas dan menjelaskan tata cara atau kaidah hukum [slam tentang jual beli
yang sesuai dan dibenarkan oleh [slam. Sejauh pengetahuan penyusun, sampai
saat ini belum ada buku literatur atau penelitian yang khusus membahas tentang
jual beli tahunan tanah bengkok di Desa Kuwarisan, Kecamatan Kutowinangun,
Kabupaten Kebumen.

Pembahasan yang serupa baru penyusun temukan dalam hasil penelitian

yang dilakukan oleh Jamaludin Malik yang membahas tentang sewa-menyewa

wnah dengan sistent oyoderr dunane fanah teisebiud adalal fanah ashiomilis
penjual. Dalam pembahasannya lebih difokuskan pada perhitungan, yaitu jika
terjadi gagal panen, maka dihitung sekali atau dua kali panen. Karena ada pemilik
tanah yang menyewakan tanahnya sampai dua puluh kali masa panen, di mana
untuk masa dua puluh kali masa tanam tersebut tidak tentu waktunya berapa tahun
lamanya, panjang pendeknya masa sewa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor
antara lain: ketepatan waktu pengolahan tanah setiap kali habis panen untuk
ditanami kembali, di samping itu dipengaruhi oleh umur tanaman padi yang
ditanam pada setiap masa panennya.

Selanjutnya, pembahasan yang lebih mendalam adalah pada penelitiannya

Zumrotunnisak yang memaparkan tentang sewa-menyewa tanah bengkok, lebih

memfokuskan pada penerapan adat yang berlaku dalam sewa-menyewa tanah



bengkok tersebut, yang dikenal dengan adat “Gunung Gugur Kali Ngalih” yang
.maksudnya jika perangkat desa berhenti jabatan, sementara sewa-menyewa tanah
bengkok masih berada pada pihak penyewa, maka sewa-menyewa itu batal atau
berhenti.

Di samping itu, juga ada penelitian yang dilakukan oleh sebuah tim tentang
masalah tanah di lingkungan hukum adat yang hanya sedikit sekali membahas jual
beli tahunan tanah bengkok. Dalam penelitian tersebut belum ada tinjauannya dari
hukum Islam dan hanya sedikit sekali membahas jual beli tanah bengkok, dan
dijelaskan pula, bahwa karena tanah tersebut bukan: milik asli penjual, maka
dalam pelaksanaannya tidak boleh melebihi batas maksimal, misalnya tanpa ijin
dari desa, tidak bolch menjual lebih 2/3 dari semua tanahnya, dan scbagainya,

Dari pemaparan hasil penclaahan pustaka tersebut. kiranva dapat dijelaskan
bahwa walaupun beberapa pembahasan tentang jual beii atau sejenisnya, termasuk
di dalamnya adalah jual beli tahunan telah dilakukan oleh para pemerhati
(penyusun), akan tetapi hanya bersifat deskriptif semata, sedangkan penyusun
secara khusus membahas jual beli tahunan tanah bengkok di desa Kuwarisan,
karena penyusun merasa amat perlu untuk meneliti dan menganalisa pelaksanaan

jual beli tersebut.

E. Kerangka Teoretik

Dalam kaitannya dengan pembahasan skripsi ini, penyusun melangkah
dengan memakai cara berpikir yang telah banyak digunakan oleh para ahli, yaitu
memakai dalil nas bila dimungkinkan dan pendapat para ahli serta penaf:siran

pemikiran bila terpaksa harus dilakukan.



Adapun dalil nas yang terkait dengan pembahasan skripsi ini adalah
c .
9 Y shse OIS agall ) “agally ) 58l

J
n 3 giadly ) gi g ) giad puililely

Di samping itu, kaidah yang digunakan dalam jual beli tahunan tanah

bengkok, yaitu:
9, el g Bl Y ileal) g aaliall 5 giall L33yl

Pengertian jual beli (bai’) dalam penelitian ini dibatasi hanya berkisar bagi
tukar menukar barang dengan barang lagi, atau dengan uang. Karena, kalau saling
tukar menukar barang dengan jasa atau tenaga, maka disebut jjarah, yaitu upah
atan sewaan °)

Dalam jual bel tersebut, ada beberapa detinisi yang dikemukakan oleh para
ahli. Menurut as-Sayyid Sabiq, jual beli adalah pertukaran harta atas dasar saling
rela atau memindahkan milik dengan ganti yang dapat dibenarkan.'® Pada
dasarnya hukum jual beli itu halal. dan merupakan suatu bentuk usaha yang baik
Pendapat senada, Subekti mengemukakan, bahwa jual beli adalah suatu perjanjian
bertimbal balik dalam mana pihak yang satu (si penjual) berjanji untuk

menyerahkan hak milik atas suatu barang, sedang lainnya (si pembeli) berjanji

9 Al-Isrra’ (17): 34

7 Al-Maidah (5): 1

8 Asjmuni A Rahman Qaidah-Qaidah Fighiyah, (Jakarta:Bulan Bintang, 1976), hlm.90.

? Moch. Anwar, Figh Islam, Muamalah, Munakahah, Faroidl, dan Jinnayah, Cet. 2 (
Bandun%: Al-Ma’arif), 1988, him. 35

') As-Sayyid Sabiq, Figh As- Sunnah, (Beirut: Dar Al-Fikri, 1988), III: 126



untuk membayar harga yang terdiri atas sejumlah uang sebagai imbalan dari per-
olehan hak milik tersebut.'”

Bertolak dari definisi tersebut di atas, Soerjono Soekanto membagi jenis
atau macam jual beli ke dalam empat bentuk, yaitu jual lepas, jual gadai, jual
tahunan, dan jual gangsur. Kaitannya dengan jual beli tahunan, Soerjono Soekanto
secara jelas mendefisinisikan sebagai suatu perlakuan hukum yang berisikan
penyerahan hak atas bidang tanah kepada subjek hukum lain dengan menerima se-
jumlah uang tertentu, maka tanah tersebut akan kembali dengan sendirinya tanpa
melalui perilaku hukum tertentu.' ”Dalam hal demikian, menurut Scheltema, men-
jual tahunan harus dianggap sebagai kontrak pelunasan murni, dan dalam hal
demikian sangat erat kaitannya dengan kontrak-kontrak tanah lainnya, seperti
;‘\'nr\;|1'\1nv\ Ann 1rarmiy 1nnaIian

Jual beli dikatakan sah apabila dalam melaksanakannya telah memenuhi
syarat dan rukunnya. Adapun syarat dan rukun jual beli itu ada tiga, yaitu'?: (1)

Subyek akad (penjual dan pembeli), (2) Obyek akad, (barang yang diperjual

belikan) dan (3) Sigat akad.

DR Subekti, Aneka Perjanjian, Cet. 2 (Bandung: Alumi, 1977), him. 13,

12 Socrjono Sockanto, Hukum Adat ludonesia, (Jakarta: Rajawali Press, ttp), him. 216,

B AM.P A Scheltema. Bagi Hasil di Hindia Relanda, (Jakarta: Yayasan Obor Indonesia,
1985), him. 326.

') As-Sayyid Sabiq, Figh., him. 50.
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F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (ﬁ"eld research) yang sumber
datanya dari lapangan, dalam hal ini tentang pelaksanaan jual beli tanah bengkok
di desa Kuwarisan, kecamatan Kutowinangun, kabupaten Kebumen, dan
kemudian ditunjang dengan literatur sebagai kelengkapan-nya dalam memaparkan

tinjauannya menurut hukum Islam.

2. Sifat Penelitian

Sifat penelitian yang penyusun pergunakan adalah deskriptif analisis, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran tentang suatu kelompok
atau masyarakat dengan memberikan penilaian pada topik yang dibahas, benar

atan salah dan selanjutnya dianalisa berdasarkan aturan-aturan hukum Is

3. Pendekatan Penelitian

Dalam kaitannya dengan tinjauan menurut hukum Islam, maka dalam
penelitian ini pendekatan yang dipergunakan adalah pendekatan normatif, yaitu
cara pendekatan terhadap suatu masalah yang ada dengan melihat apakah sesuatu
itu baik atau buruk, benar atau salah, dan dengan didasarkan pada suatu norma,
dalam hal ini adalah norma agama yang berdasarkan pada teks-teks al-Qur’an dan

al-Hadis.
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4. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah para petani warga desa Kuwarisan yang
melakukan jual beli tahunan tanah bengkok dari tahun 2000 sampai dengan tahun
2001, yaitu sebanyak 28 orang. Jumlah subjek penelitian tersebut telah dianggap
cukup sesuai dengan kriteria penentuan subjek penelitian yang bersifat purposive.
Karena subjek penelitian tidak dimaksudkan untuk mewakili warga desa secara
keseluruhan, tetapi untuk mengetahui permasalahan yang dialami dalam
pelaksanaan akad jual beli tahunan.

Penentuan subjek penelitian didahului dengan penentuan key informan yang
akan membukakan jalan untuk penelitian ini. Key informan selanjutnya akan
menghubungkan peneliti kepada subjck penclitian. Sebagai key informan dipilih
seorang tokoh formal didesa Kuwarisan yang memahami tentang akad jual beli
tahunan tanah bengkok. vaitu pejabat sekretaris desa setempat Dengan demikian

penelitian dapat memperoleh data yang lengkap dan meyakinkan.

5. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data vang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari
dua metode, yaitu metode interaktif dan metode non interaktif. Metode interaktif

dilakukan dengan wawancara dan observasi, sedangkan metode non-interakti di-

lakukan dengan cara dokumentasi.
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a. Wawancara

Wawancara ini menjadi metode utama untuk mendapatkan data primer
dari subjek pen;litian karena data akan diperoleh secara langsung, dengan
serangkaian tanya jawab tentang pokok-pokok permasalahan. Wawancara
dilakukan secara bebas terpimpin, yaitu dengan mengajukan pertanyaan
secara bebas dan menggunakan pedoman wawancara (interview guide) yang
dipakai untuk mengarahkan isi wawancara agar tidak menyimpang dari isi

pokok permasalahan.

b. Metode Observasi
Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data dalam penelitian yang

dilakukan dengan pengamatan yang kemudian dicatat secara sistematis

mengarah kepada jawaban dari masalah penelitian.

¢. Metode Dokumentasi
Melalui metode dokumentasi peneliti mengambil catatan-catatan yang
diperlukan dari kantor desa Kuwarisan yang berupa monografi atau arsip
tentang keadaan di desa Kuwarisan dan hal-hal yang berkaitan dengan bidang

pertanahan, khususnya tentang akad jual beli tahunan tanah bengkok.



13

6. Teknik Analisa Data
Dalam menganalisa data, penyusun menggunakan metode adalah sebagai

berikut:

a. Deduktif

Dalam penyusunan ini, menggunakan data-data kualitatif dan

kuantitatif, baik yang berasal dari lapangan maupuﬁ dari telaah kepustakaan.
Kemudian penyusun menganalisis, merumuskannya secara spesifik sesuai
dengan sasaran pembahasan.

b. Induktif
Dalam konteks pembahasan ini, penyusun menganalisis ketentuan-ketentuan
khusus, baik yang berlaku secara material di lapangan maupun tek naqli, yaitu
al-Qur’an dan aqli, yaitu ijtihad, dan selanjutnya dihubungkan dengan
kepentingan dan kenvataan di masvarakat desa Kuwarisan, baik dari segi

ekonomi maupun sosial.

G. Sistematika Pembahasan

Dalam penyusunan skripsi ini dibagi menjadi enam bab yang sistematis dan
logis dan dapat diuraikan sebagai berikut:

Bab pertama merupakan kerangka berpikir yang menjadi arah dan acuan
untuk menuliskan langkah-langkah selanjutnya, meliputi: latar belakang masalah,
pokok permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah pustaka, kerangka
teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. Pokok pembahasan ini,
lebih memfokuskan pada latar belakang masalah, sebagai pengantar dalam pokok

persoalan. Tidak kalah penting dalam bab ini adalah kerangka teoretik. Melalui




14

kerangka teoretik ini, dapat diketahui analisis apa yang digunakan penyusun
dalam memecahkan masalah.

Untuk memberikan gambaran awal tentang apa dan bagaimana jual beli,
dan juga problemat'ikanya maka dalam bab kedua diuraikan tinjauan umum
tentang jual beli menurut hukum Islam. Hal ini bertujuan untuk menyoroti pe-
laksanaan jual beli yang ada di desa Kuwarisan tersebut, sesuai dengan hukum
Islam atau tidak. Oleh karena itu, dalam bab ini dibahas pengertian dan dasar
hukumnya, rukun dan syarat jual beli, dan akibat hukum jual beli.

Kemudian agar pembahasan mengenai jual beli yang dipratekkan oleh
warga desa Kuwarisan lebih mengena dan juga sebagai pertimbangan dalam
menganalisis pelaksanaan jual beli tahunan tanah bengkok di desa tersebut, maka
dalam bab ketiga dibahas tentang letak geografis, keadaan sosial ekonomi, dan
keberagamaan serta adat istiadat. Tidak berhenti sampai di sini, namun
pembahasan difokuskan pada pelaksanaan jual beli tanah bengkok dan hal-hal
yang berkaitan dengan pelaksanaan jual beli tersebut, yang dijadikan bahan
sorotan dalam pembahasan skripsi ini. Maka dalam bab ini juga dibahas mengenai
pelaksanaan akad jual beli tanah bengkok, konsekuensi hukum jual beli tanah
bengkok, wanprestasi yang terjadi dalam jual beli tersebut.

Setelah mengetahui perihal jual beli secara umum dalam hukum Islam dan
pelaksanaan jual beli tahunan tanah bengkok di desa Kuwarisan, maka di dalam
bab keempat ini merupakan inti pembahasan, yaitu menganlisis dari segi

pelaksanaan akadnya, akibat hukumnya, dan wanprestasi yang terjadi.
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Sebagai bab terakhir adalah bab kelima, berisi kesimpulan dan saran-saran.
Kesimpulan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah untuk menjawab
pokok masalah, sedangkan saran-saran dapat menjadi semacam agenda pem-

bahasan lebih lanjut di masa mendatang mengenai jual beli tahunan.



BABYV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari uraian-uraian yang telah dikemukakan pada bab-bab sebelumnya, maka
dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan jual beli tahunan tanah bengkok di desa Kuwarisan merupakan
pelaksanaan yang berlangsung secara turun-temurun dengan adanya ketentuan
harga yang sudah disepakati bersama, dan keberadaannya tetap dipertahankan
oleh masyarakat.

2. Mengenai barang yang diperjual belikan itu tidak hanya barang yang dimiliki,
melainkan juga suatu hak atas barang yang bukan hak milik seperti tanah
bengkok.

3. Untuk akad jual beli tahunan tanah bengkok, selalu dianggap sebagai akad yang
dapat dihentikan setiap saat, asalkan ada kesepakatan antara kedua pihak, dan
amng yang telah dibayarkan di muka dapat dipungut kembali sebagai ganti rugi.

4. Akad (ijab dan gabul) antara penjual dan pembeli tahunan tanah bengkok di
desa Kuwarisan termasuk akad yang sah. Akad tersebut tidak mengharamkan
sesuatu yang halal dan tidak menhalalkan sesuatu yang haram. Akad tersebut
sudah memberi faham apa yang dimaksud atau isyarat yang memberi
pengertian adanya ijab dan gabul berdasarkan kebiasaan masyarakat setempat.

Oleh karena itu akad tersebut diperbolehkan menurut hukum Islam.
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5. Mengenai wanprestasi yang terjadi pada akad jual beli tahunan tersebut tidak
diperbolehkan dalam hukum Islam, karena dalam wanprestasi tersebut tersebut

tidak ada unsur keadilan atau kerelaan dari kedua belah pihak.

B. Saran-Saran
Berkenaan dengan pembahasan skripsi ini, maka perlu diberikan saran-saran
yang berkenaan dengan akad jual beli tahunan tanah bengkok yang terjadi di desa

Kuwarisan, yaitu :

1. Para pihak dalam melakukan akad jual beli hendaknya dilakukan dengan
ketelitian dan kecermatan, sehingga dapat diketahui dengan jelas dan pasti
mengenai kesepakatan yang akan dilakukan, dan tidak akan timbul perselisihan
dikemudian hari. Disamping itu hendaknya para pihak tidak melanggar aturan-
aturan vang telah disepakati bersama

2. T'entang segala sesuatu yang berkaitan dengan tetap dilaksanakannya transaksi
jual beli tahunan dan adanya kondisi yang tidak diinginkan seperti adanya
wanpresasi tidak dapat dibiarkan begitu saja, sehingga harus ada tindakan-
tindakan preventif yang harus dilakukan sejak dini. Aparat pemenntah desa
scharusnya memahami dan menyadari bahwa jual beli tahunan harus dibuat
secara terang, agar dapat menjamin kepastian hukum, menghindari praktek

pemerasan dan untuk menghindari terjadinya persengketaan.

67
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TERJEMAHAN

Him.

F.N.

Terjemahan

Bab 1

Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu me-
makan harta sesamamu dengan jalan yang batil,
kecuali dengan jalan perniagaan yang beglangsung
dengan suka sama suka di antara kamu. =

Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti
dimintai pertanggungjawabannya.

Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akag
itu.

Yang dianggap akad adalah maksud dan maknanya
bukan bentuk perkataannya.

Bab 11

Menukarkan harta dengan harta dengan cara tertentu
atau menukarkan sesuatu yang disenangi dengan yang
semisalnya menurut cara yang memberi manfaat ter-
tentu, yaitu melalui ijab atau serah terima.

—
Suatu pemilikan harta dengan harta yang lain dengan |
saling rela. |

18

20

Menukarkan harta dengan harta atas dasar saling rela |
atau memindankan mnik dengan gaith meniinid Cara
_ vang dibenarkan

"Allah telah mengha]alkan jual beli dan mengharamkan |

| riba. |

Dari Rifa’ah Ibnu Rafi’, Sesungguhnya Nabi SAW '
pernah ditanyai (tentang) usaha apakah yang pahng
bagus? Beliau menjawab: Amal perbuatan orang
dengan tangannya sendiri dan setiap jual beli yang
baik. J

' Hai orang-orang yang beriman janganlah kamu
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, |
kecuali dengan jalan pemiagaan yang berlangsung
dengan suka sama suka di antara kamu.

Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah saudara- I|
saudara syaitan.

Rasulullah SAW telah melarang menjual dengan
lemparan batu dan menjual dengan membujuk.

Rabat adalah mengumpulkan dua tepi tali dan
mengikat salah satunya dengan jalan lain hingga
| bersambung, lalu keduanya menjadi sepotong benda.

' Perikatan antara 1Jab dan gabul secara dibenar yang
| dibenarkan syara’ yang mendapat keridlaan kedua
| belah pihak.




24

17

Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu ber-
mu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan
hendaklah  seorang  penulis diantara  kamu
menuliskannya dengan benar.

27

21

Mu’amalah orang Islam itu sesuai dengan syarat
mereka, kecuali syarat yang mengharamkan hal yang
halal atau menjadikan halal sesuatu yang haram.

Bab IV

63

A3

7

| bukan bentuk perkataannya.

| sampai ada dalil-dalil yang mengharamkannya.

J | bertagwa kepada Allah Tuhannya, _|

Yang dianggap akad adalah maksud dan maknanya,

Hukum yang terkuat segala sesuatu itu adalah boleh |

|
Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu ber- |
mu’amalah tidak secara tunai untuk waktu yang]
ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. DanuH
hendaklah  seorang  penulis  diantara kamul
i ‘menuliskannya dengan benar. '
| Akan tetapi jika sebagian kamu mempercayai sebagian |
yang lain, maka hendaklah yang dipercayai itu |

| mehunaikan amanatnya (hutangnya), dan hendaklah ia i

! Hai orang-orang vang beriman, penuhilah akad-akad
Hu
Dan penuhilah janji, sesungguhnya janji itu pasti

| dimintai pertanggungjawabannya.

64

| dengan suka sama suka di antara kamu.

' Hai orang-orang yang beriman Janganlah kamur
memakan harta sesamamu d
| kecuali dengan jalan perm'agaan yang ber]angsung

(@)Y
h

|
"Rasulullah 'SAW telah melarang menjya! dengan !
_lemparan batu dan menjual dengan membujuk. '

I



BIOGRAFI SINGKAT PARA ULAMA

1. AS-SAYYID SABIQ

Beliau adalah seorang ulam dan guru besar pada universitas al-Azhar di
Kairo, Mesir, pada tahun 1945. Dalam bertindak dan berfikir selalu
berpedoman pada al-Qur’an dan as-Sunnah, sehingga beliau terkenal sebagai
orang yang mengajarkan untuk kembali kepada ajaran Islam yang sebenarnya
yakni al-Qur,an dan al-Hadis.Disamping itu beliau terkenal sebagai seorang
tokoh yang menentang keyakinan orang bahwa pintu ijtihad telah tertutup.
Kitabnya yang terkenal adalah Figh as-Sunnah, sebuah kitab yang sudah tak
asing lagi dikenal para ulama terutama di bidang figh.

2. IMAM MUSLIM

Nama lengkapnya adalah Abu al-Husain Muslim Hajaj al-Qusairt an-
Naisaburi, lahir pada tahun 202 H, dan wafat pada tahun 261 H. Seorang
ulama ahli hadis terkemuka setelah Imam Buhari, yang keduanya terkenal
dengan julukan “as-Syaikhani”. Karya besar beliau adalah sahih muslim yang
merupakan kitab hadis rujukan dalam kehujahan hadis seielali salih Buhari.

3. H. A. Azhar Bagyir

Beliau adalah dosen Fakultas Filsafat UGM Yogyakarta, lahir di Yogyakarta
pada tanggal 21 November 1928. Memperoleh gelar Magister dalam Islamic
Qtudies di Dar al-Ulum University, Kairo. Mesir. fabatan lainnva adalah
sebagai ketua Majlis Tarjih PP Muhammadivah, anggota lembaga figh Islam.
organisast figh Islam (OKI), wakii indonesia, dan sebagal dosen Luar 3iasa
di UMY, Ull, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pascasarjana Ul, dan laim-
lain.

4. Prof. TM. Hasbi as Shiddieqy

Beliau dilahirkan di Leksemawe (Aceh Utara), dengan nama lengkap Tengku
Muhammad hasbi as Shiddieqy pada tanggal 10 Maret 1904. Beliau pernah
mendalami pelajaran agama di Pondok Pesantren di daerah Sumatera,
kemudian melanjutkan studinya di Jawa Timur (Perguruan Tinggi al-Irsyad,
Surabaya), sejak itulah beliau mulai terjun di dunia ilmiah publik. Beliau
pernah menjabat dosen dan dekan pada Fakultas Syari’ah [AIN Sunan
Kalijaga Yogyakarta. Di antara karya-karyanya adalah Falsafah Hukum
Islam, Pengantar Figh Mu’amalah, dan lain-lain. Beliau wafat pada tahun
1975 di Jakarta.
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10.

11.

12.

PEDOMAN WAWANCARA

. Khusus masalah pertanahan, apakah istilah jual beli tahunan lebih lazim di-

gunakan oleh masyarakat dari pada istilah sewa-menyewa ?

Bagaimana untuk mengetahui dan menentukan kepemilikan suatu tanah, serta
apa alasan dan la;ldasan hukum yang dipakai ?

Bagaimana kebiasaan masyarakat desa disini dalam hal pelaksanaanya apakah
harus dilaporkan kepada pejabat pemerintah, atau hanya kepada pejabat desa
saja, untuk berapa lama, secara lisan atau tulis ?

Selama ini apakah perah ada kasus sehubungan dengan praktek jual beli
tahunan. sebutkan kasus-kasus tersebut, dan apa saja penyebabnya ?

Bolehkah masyarakat desa melakukan jual beli tahunan tanah bengkok mulik
pemerntntat dosa

Dalam perkara jual beli tahunan tanah bengkok, apakah pemerintah desa sudah
menetapkan perangkat aturan-aturannya ?

Faktor-faktor apa saja yang mendorong masyarakat untuk melaksanakan jual
heli tahunan tanah bengkok ?

Bagaimana keadaan ekonomi orang-orang yang melakukan jual beli tahunan
tanah tersebut ?

Bagaimana bentuk akad atau prosedur jual beli tahunan tanah tersebut ?
Hak-hak apa saja yang dipunyai oleh penjual dan pembeli tahunan tanah
bengkok ?

Bagaimana kedudukan tanah yang diperjual belikan ?

Bagaimana caranya, jika penjual mau membatalkan hubungan jual beli sebelum

jangka waktunya berakhir ?

1\Y



13.

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

21

22.

Bagaimana pula jika si pembeli mau membatalkan sebelum jangka waktu
berakhir ?

Jika penjual tahunan tanah bengkok sudah tidak menjabat perangkat (pamong)
desa, sedangkan masa jual belinya belum berakhir, apakah perjanjian tersebut
tetap berlangsung atau berakhir ?

Berdasarkan kebiasaan masyarakat desa di sini dengan apa, pembayaran jual
beli tahunan tanah bengkok tersebut ?

Jika terjadi perselisihan antara warga desa yang menyangkut tanah desa
tersebut, sampai di mana peranan pemerintah desa dalam menangani kasus
seperti ini ?

Siapa saja yang berhak atas tanah-tanah tersebut dan bagaimana syarat-syarat

Apakah pemegang hak atas tanah-tanah tersebut, masth dibebani kewajiban
oleh pemerintah desa ?

Apakah pemegang hak atas tanah-tanah tersebut pada umumnya mentaati
kewajiban pada pemerintah desanya ?

Pernahkah, pemerintah desa di sini mencabut pemaksaan atas tanah yang sudah
diberikan kepada warganya karena alasan tertentu ?

Surat bukti apakah yang diberikan kepada pemegang/penjual tahunan tanah
bengkok untuk' membuktikan bahwa yang bersangkutan benar-benar pe-
megang?

Apakah kepada warga desa pernah diberikan penyuluhan tentang UUPA  oleh

pemerintah desa setempat atau instansi yang berwenang ?



DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI
SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA s
FAKULTAS SYARI’AH

Alemet @ Jalan Marsda Adisucipto, Telp. 512840, Yogyekarta 55221

Nomor : IN/DS/PP.00.9{ LIQS hood. Yogyakarta, ..6=8«2002.....
Lamps & wsirsmsesiimaiisgvive
Hal :Rekomendasi Pelakssnaan Riset

Kepada
Yth., ‘KDB ..Guberaur BIY
gi..,b nnpa. _Beadan Keebanglinmas Prop. DII

Assamu’alailum Wr. Wb,

Dengan ini kami sampaikan dengan hormat kepada Bapak Gubernur, bahwa untuk
kelengkapan menyusun Skripsi/Thesis dengan judul : 2injeuen. Hukua Islem ..

R4 Dese Kuwarissn Kecaugten Eutowinangun Kabupaten Xebwnen.
kami mohon kirartya Bapak Gubernur berkenan memberikan REKOMENDASI kepada
mahasiswa kami :

givi Hufliasb

Nomoy Indu! 97%82851. -

Semesier X(8epuluh)

Jurusan - !Wl‘t I .....................................

Untuk mengadakan penelitian { Riset ) di tempat-tempat sebagai berikut :
1. Desa Euwarissn Kecamatan Kutowinangun. sebupaten. aebunen

Metode pengumpulan daia secara wawancara, observasi dan dokumentasi pada daerah
tersebut di atas guna penulisan Skripsi/Thesis scbagal syarat untuk memperoleh
ujian/gelar Sarjana pada Fakultas Syari’ah JAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.

Adapun waktunya mulai ... Agustua.2002..... s/d ..eelesal.......

Dengan Dosen Pembimbing : .1 ,Dr8ePartod junenc. Il Fatwa. Anilia,S.Ag.
Demikian atas permohonan kami, sebelumnya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu’alaikum Wr, Wb.

sul"‘Anwar, MA 5{
0215881
Tembusan disampaikan kepada Yth.

1. Bapak Rektor IALY Sunan Kalijaga (sebagai laporan )

2. Atsip.
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN DAN PERLINBDUNGAN MASYARAKAT
( BAKESLINMAS)

Kepatihan Danurejan Telepon @ (0274) 563681, 563231, 562811, Psw. 248 Fax (0274) 519441
YOGYAKARTA 55213

Nomor “070/1974 'iogyakarta, 20 Agustus 2002
Hal : Keterangan Kepada Yth,
Gubernur Jawa Tengah
ai
SEMARANG

Menunjuk Surat : Dekan Fak, Syarifah IAIN "SUKA" Yogyakarta

Nomor * IN/DS/PP.00.9¢493/2002
Tanggal ~ 6 Agustus 2002
Perihal " Ijin Penelitian

Setelah mempelajari rencana penclitian / research design yang diajukan oleh peneliti, maka dapat
diberikan sural keterangan kepada :

Nama . SITI MUFLIAH

Pekerjaan Mahasiswa Puk, Syari'ah IAIN "SUKAA Yk
Alamat + Jl, Marsda Adisuwoipto Yk

Bermaksud

* Mengadakan penelitian dengan judul ¢
“"PINJ:UAN HUKUM ISLAM ERI.DAP PuLeKSuN:aaN (KaD JUAL BRELI TAHUNAN
SAWAH BENGKOK DI DESA KUWARISAN KECAMATAN KUTOWINANGUN KABUP.ATEN
KEBUMEN" ,

Pembimbing . Drs, Partodjumeno

lLokasi “Jawa Tengah

Peneliti berkewajiban menghormali / mentaati Peraturan dan tata tertib yang berlaku di dacrah setempat.

Kemudian harap menjadikan maklum.

A n. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta
Kepala Badan H{.{ﬁﬂ:}‘@ﬁkperllnduns,an Masyarakat

//T Kepala }N' ajian,
Tembusan Kepada Yth. / Lb/[ €pa ‘Ba A

. A e 1t -—"‘—\ ‘:

I. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta oy P | '1
sebagai laporan. L Y it

2. Ketua BAPPEDA Propinsi D.L.Y. ur- SROWWNO

NI 9..016}*&5 853

3+ Dekan Fak, Syari'ah IAIN "SUKA" Yk
/4’./ Ybs VI



PEMERINTAH PROPINSI JAWA TENGAH
BADAN KESATUAN BANGSA DAN PERLINDUNGAN MASYARAKAT

JL. VETERAN NO. | A TELPON 8413393, 8313122, 8414205
SEMARANG

SURAT REKOMENDASI
Nomor : 070/ 5769 7 VIII / 2002

Kabid Kajian Bakeslinmas Yogyakarta No, 070/1974 tgl. 20
Agustus 2002 dan surat dari Dekan Fak, Syari'ah TAIN "SUKAY
Yoyakarta No., IN/DS/PP,00.9,493/2002 tgl. 6 Agustus 2002
Mengingat ¢ 1. Surat Menteri Dalam Negeri Nomor : 070 / 2251 tanggal 18

Juni 1981 perihal Surat Keputusan Dirjen Sosial Politik Nomor

14 Tahun 1981 tentang Surat Pemberitahuan Penelitian.

2. Peraturan Dacrah Nomor : 8 tahun 2001 tentang Pembentukan,
Kedudukan, Tugas Pokok, Fungsi dan Susunan Organisasi
Badan - badan Propinsi Jawa Tengah,

Menunjuk Surat : |,

Dengan dasar tersebut di atas memberikan Rekomendasi kepada :

Nama - SITI MUFLIAH,

Pekerjaan - Mahasiswa., _
Alamat Jl.Kuwarican RT 03/RW, O4 Kutowinangun Kebumen.,

Bermaksud mengadakan Penelitian dengan judul " TINJAUAN HUKUM ISLAM TERHADAP
PELAKSANAAN AKAD JUAL BELI TAHUNAN SAWAH BENGKOK DI DESA
KUWARISAN KEC/MATAN KUTOWINANGUN KABUPATEN KEBUMEN" untuk

DIGE PE o
Penanggung Jawab Drs, PARTODJUNMENO.
Peserta 5 5
Lokasi : Kab, Kebumen.
Waktu .12 September s.d 12 Desember 2002,

Dengan ketentuan sebagai berikut :

I. Sebelum  melakukan kegiatan  terlebih  dahulu mclaporkan kepada Pejabat
Pemerintah setempat untuk mendapat petunjuk seperlunya.

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku.

3. Surat Rekomendasi ini dapat dicabut dan dinyatakan tidak berlaku apabila
pemegang Surat Rekomendasi tidak mentaati / mengindahkan peraturan yang

berlaku.
. Dikeluarkandi : SEMARANG
KEPADA YTH. 3 Pada tanggal 26 Agustus 2002
BUPATI KEBUMEN
DI  KEBUMEN. An GUBERNUR JAWA TENGAH

KEPALA BADAN KESBANG DAN LINMAS
ub KA BID HUBLM (’”\N ANTAR LEMBAGA

N
hYS N,
- \"'. 4ol '.‘- “.‘.

FLIIT '\a'

I..' ,r . _ .J.- ' l l‘l
oA “'"I),c .»l)( mmm

FemMina NIP : 010217 774
o VL —"’___,:'..\\. /a"




PEMERINTAH KABUPATEN KEBUMEN

BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
g (BAPPEDA)
J1. Veteran No.2 Telp.(0287) 381570 Kebumen - 54311

Kepada:
Nomor : 071-1/ 1073
Lampiran HE Yth. 1. Kepala Desa Kuwarisan
Hal : Ljin Pelaksanaan Survey/
Penclitian. Kecamatan Kutowinangun
di- KUTOQWINANGUN

Berdasarkan surat rekomendasi Survey/Penelitian dari Kepala Kantor Kesbang
dan Linmas Kabupaten Kebumen Nomor 072/495 tanggal 26 Agustus 2002 tentang
pelaksanaen ljin Survey / Penelitian, maka dengan ini diberitahukan bahwa di Dinas /
Instansi / Dacrah Saudara akan dilaksanaksn Survey / Penelitian oleh :

1.Namae : SITI MUFLIAH
2. Pekerjaan . Mahasiswa
3. Alamat . Rt 03 Rw. 4 Kuwaisan Kec. Kutowinangun

4. Penanggung Jawab . Drs, Partodjumeno

S. Maksud Tutuan Survey/ Penelitian
Dengan judul “ TINJAUAN HUKUM ISLAM
TEHADAP PELAKSANAAN AKAD JUAI, BEL{
TAHUNAN SAWAH BENKOK DI DESA
KUWARISAN KEC. KUTOWINANGUN *

8. Pelaksanaan Reseatch/burvey udak dlsalah gunakan untuk tujuan tertentu yang dapat
mengganggu kestabilan Pemernintah.

b. Setelah research/survey selesal diharuskan menyerahkan hasti-hasiinya kepada
BAPPEDA Kabupaten Kebumen dan Perpustakaan Daerah.

Surat ijin Survey / Penelitian ini beriaku mulai tanggal 30 Agustus 2002 sempai dengan

30 Oktober 2002,

Demikian surat [jin Survey / Penelitian ini untuk dapat digunakan sebaggimana
mestinya.

Kebumen, 30 Agustus 2002

Tembusan : Kepads Yth. :
L__Camat Kutowinangun




PEMERINTAH KABUPATEN DAERAH TINGKAT I
KABUPATEN KEBUMEN KECAMATAN KUTOWINANGUN
DESA KUWARISAN

SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala Desa Kuwarisan, Kutowinangun,.
Kebumen menerangkan, bahwa :
Nama - Sitt Mufliah
Tempat/Tanggal Lahir : Kebumen / 3 Maret 1979

Alamat : RT 02/IV Kuwarisan Kutowinangun Kebumen
Pekerjaan : Mahasiswa

Benar-benar telah mengadakan penelitian di Desa Kuwarisan, Kecamatan
Kutowinangun, Kebumen dalam rangka menyusun skripsi yang berjudul “Tinjauan
Hukum [slam Terhadap Pelaksanaan Akad Jual Belt Tahunan Tanah Bengkok Dt Desa
Kuwarisan Kecamatan Kutowinangun Kabupaten Kebumen” mulai bulan September
sampat dengan November 2002.

Demikian surat keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya, semoga dapat

digunakan sebagaimana mestinya.

Kuwarisan, £ Januari 2003

Mengetahut
\ g

//““ “ﬁbu‘q’,

~ l;fb ala Desa Kuwarisan

\%, 7
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Edi Sumono



CURICULUM VITAE

Nama - Siti Mufliah
Tempat, Tanggal Lahir : Kebumen, 3 Maret 1979
Alamat Asal - Rt. 02 Rw. IV Kuwarisan, Kutowinangun, Kebumen,

Jawa Tengah, 54393

Alamat Kost - J1. Bimokurdo No. 42 A Sapen, Yogyakarta
Agama . Islam

Jenjang Pendidikan

1. SD N II Kuwarisan : Lulus tahun 1991

2. MTs N Triwarno, Kutowinangun : Lulus tahun 1994
3. MAN Kutowinangun - Lulus tahun 1997
4. 1AIN Sunan Kalijaga Yogyakarta : Angkatan 1997
Nama Orang Tua

1. Ayah : Mufroil

2. Tbou :Sa’diyah

Pekerjaan Orang Tua

1. Ayah:Tam

2. Ibu : Tani
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